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ABSTRACT 

Celtic Creative as an organization engaged in services recognizes the importance of corporate 

branding to enhance the image of a brand. The perception that has been formed as a wedding organizer 

specialist in traditional wedding is felt to need to adjust to developments in the growing wedding industry. 

Developments occur in the concept of marriage, Celtic Creative as a wedding organizer to follow these 

changes with the handling of the concept of marriage other than traditional wedding, namely 

international wedding to thematic wedding. So Celtic Creative, which used to be known as a wedding 

organizer with a traditional wedding concept, wants to be impressed as a multi-concept wedding 

organizer that can handle a variety of wedding concepts. To support research, researchers use the 

Impression Management theory and use qualitative research types using descriptive case study research 

methods. Data collection techniques used in this study by conducting interviews, observation and 

documentation. The results of this study are Celtic Creative as an organization in the service sector 

applying three typologies of Impression Management theory, namely using Ingratiation, Self-Promotion 

and Exemplification Strategies. 

 

Keywords: Wedding Organizer, Corporate Branding, Impression Management, Ingratiation, Self-
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ABSTRAK 

 

Celtic Creative sebagai organisasi yang bergerak di bidang jasa menyadari pentingnya corporate 

branding guna meningkatkan citra sebuah brand. Persepsi yang telah terbentuk sebagai wedding 

organizer spesialis traditional wedding dirasakan perlu menyesuaikan dengan perkembangan pada 

industri pernikahan yang terus berkembang. Perkembangan terjadi pada konsep pernikahan,  Celtic 

Creative sebagai wedding organizer mengikuti perubahan tersebut dengan ditanganinya konsep 

pernikahan selain traditional wedding yaitu international wedding hingga thematic wedding. Sehingga 

Celtic Creative yang dahulunya dikenal sebagai wedding organizer berkonsep traditional wedding, ingin 

diimpresikan sebagai wedding organizer multi konsep yang dapat menangani berbagai macam konsep 

pernikahan. Untuk mendukung penelitian, peneliti menggunakan teori Impression Management serta 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian studi kasus deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan melakukan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah Celtic Creative sebagai organisasi pada bidang jasa 
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menerapkan tiga tipologi dari teori Impression Management yaitu menggunakan Strategi Ingratiation, 

Self-Promotion dan Exemplification.  

Kata Kunci:Wedding Organizer, Corporate Branding, Impression Management, Ingratiation, Self-

Promotion, Exemplification. 

 

 



PENDAHULUAN 

Perkawinan merupakan peristiwa 

bersejarah bagi kehidupan seseorang. Oleh 

karena itu, perkawinan dapat dirayakan 

dengan berbagai macam rangkaian upacara 

yang mengandung nilai budaya luhur. Tidak 

segan orang dapat mencurahkan segenap 

tenaga, mengorbankan waktu, dan 

mengeluarkan biaya cukup besar untuk 

menyelanggarakan upacara yang meriah 

(Murtiadji dan R. Suwardanidjaja, 2012:6). 

Upacara perkawinan menurut adat Jawa, 

pihak keluarga yang akan memiliki hajat 

akan mengundang sesepuh dan saudara 

untuk mempersiapkan segala hal untuk 

pelaksanaan upacara perkawinan 

(Bratasiswara, 2000). 

Aktivitas kegiatan membantu 

saudara hingga tetangga yang memiliki 

acara atau hajat dapat disebut dengan 

rewang (Dewi, 2015:2). Pengaruh teknologi 

hampir saja mempengaruhi segala aspek 

kehidupan pada masyarakat sehingga 

berakibat hilangnya kebiasaan gotong 

royong pada masyarakat yang menyebabkan 

dimana masyarakat sibuk dengan urusannya 

masing-masing (Absa, 2017). 

Kondisi tersebut menjadikan acara 

pernikahan menggunakan jasa wedding 

organizer pada pernikahan semakin 

meningkat di kota besar di Indonesia. 

Bermunculannya wedding organizer karena 

calon pengantin mulai menyadari jika cukup 

banyak persiapan pernikahan yang harus 

diurus dan kesibukan calon pengantin yang 

tidak bisa mengandalkan keluarga 

(Rosandya, 2016).  

Menggunakan jasa wedding 

organizer juga menjadi salah satu pilihan 

bantuan untuk meringankan stres untuk 

pengalokasian penggunaan anggaran 

pernikahan karena wedding organizer 

memiliki koneksi dengan vendor-vendor 

pernikahan yang dapat meringankan beban 

klien (Finnel, 2016:27). Seiring 

pertumbuhan industri pernikahan yang 

cukup besar di Indonesia yaitu  jumlah 

penduduk di bawah usia 25 tahun sebanyak 

114 juta orang. Umumnya menikah pada 

usia 25 hingga 34 tahun, diperkirakan 

berjumlah 41 juta orang, sehingga industri 

pernikahan akan cukup sibuk di tahun 

mendatang.  

 Survei yang telah dilakukan oleh 

Bridestory pada tahun 2017 menunjukkan 

jika setiap pasangan yang akan 

melangsungkan pernikahan rata-rata 

menyiapkan dana sesuai dengan jumlah 

tamu termasuk untuk anggaran biaya venue, 

dekorasi, katering, rias pengantin, 

fotografer, undangan, wedding organizer, 

dll. Salah satu peluang dalam industri jasa 

yaitu wedding organizer membuat 

persaingan pada sektor ini diminati, salah 

satu cara yaitu dengan diadakannya pameran 

pernikahan. 

Pameran pernikahan juga 

diselenggarakan di Surabaya seperti 

wedding exhibition “Mitra Pernikahan 

Indonesia” yang diadakan di Dyandra 

Convention Center pada 17-19 Mei 2019, 

tercatat 14 wedding organizer berasal dari 

Surabaya yang turut meramaikan wedding 

exhibition tersebut.  

Tabel 1.1 Daftar Urut dan Jumlah Followers 

Wedding Organizer “Mitra Pernikahan 

Indonesia” 

 
Sumber: Mitra PernikahanIndonesia (2019) 



Tabel di atas menunjukkan bahwa Instagram 

juga menjadi salah satu platform untuk 

memperkenalkan sekaligus promosi jasa 

wedding organizer kepada masyarakat 

(Aulia, 2018).  

Salah satu wedding organizer di 

Surabaya yaitu Celtic Creative, terbentuk 

pada tahun 2005 dan beroperasi hingga saat 

ini. Kutipan koran Jawa Pos yang diunggah 

Celtic Creative di Instagram pada tahun 

2017, menyebutkan jika Celtic Creative 

dikenal dengan spesialis traditional 

wedding. Tahun 2019 Celtic Creative 

dipercaya untuk menangani acara 

pernikahan adat Jawa lengkap dari 

pengajian, siraman, midodareni, akad nikah 

hingga resepsi untuk pernikahan putri 

pertama dari Gubernur Jawa Timur, Ibu 

Khofifah Indar Parawansa. Selain 

pernikahan adat Jawa, Celtic Creative juga 

menangani berbagai macam adat pernikahan 

Minangkabau, Bugis, Bali, hingga 

Palembang. 

Celtic Creative tidak hanya 

menangani pernikahan adat, international 

wedding hingga thematic wedding juga 

ditangani oleh Celtic Creative. Thematic 

wedding yang ditangani oleh Celtic Creative 

diliput oleh koran Jawa Pos pada 27 Agustus 

2019 yang bertemakan Star Wars pada 

rubrik Art, Party & Life. Selain thematic 

wedding Star Wars, pada unggahan 

Instagram Celtic Creative 29 Maret 2020 

terbaru yaitu bertemakan Under the Sea 

Wedding.  

CEO, International Academy of 

Wedding  & Event Planning, Kylie Carlson 

menyatakan tren pernikahan adalah hal 

umum dimana sesuatu berkembang atau 

berubah. Perkembangan dan perubahan 

dilakukan oleh Celtic Creative dengan tidak 

hanya berfokus kepada traditional wedding 

yang menjadi citranya saat ini. Sebuah 

brand yang telah melekat di matapublik 

akan mempermudah konsumen untuk 

mengetahui dan mencari produk jasa 

tersebut (Priansa, 2017).  

Sebuah perusahaan jika tidak dapat 

menyampaikan dengan baik citra produk 

yang ingin disampaikan kepada masyarakat, 

maka hasil yang diinginkan tidak akan 

maksimal. Brand yang telah dikenal oleh 

masyarakat memiliki kemungkinan dapat 

diandalkan, adanya kemantapan dalam 

bisnis serta memiliki kualitas yang dapat 

dipertanggung-jawabkan (Aaker, 1997). Ini 

yang menjadi sisi menarik wedding 

organizer Celtic Creative untuk diteliti. 

Peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya 

Celtic Creative melakukan corporate 

branding ketika traditional wedding telah 

menjadi citra. Maka rumusan masalah pada 

penelitian berikut yaitu “Bagaimana 

Corporate Branding Celtic Creative dalam 

Membangun Citra Wedding Organizer Multi 

Konsep?”. 

Teori yang digunakan oleh peneliti 

yaitu dengan Teori Impression Management. 

Teori ini menjelaskan bahwa setiap individu 

dalam melakukan interaksi sosial melakukan 

usaha untuk menampilkan gambaran diri 

kepada orang lain. Hal ini merupakan hal 

yang sengaja dalam dilakukannya 

komunikasi individu, individu menciptakan 

sebuah impresi kepada orang lain agar 

sesuai dengan keinginannya (Johansen 

dalam Kriyantono,2014). 

Penggunaan Teori Impression 

Management dalam penelitian membangun 

citra juga sudah diterapkan dalam beberapa 

penelitian. Seperti pada penelitian dengan 

judul membangun citra budaya masyarakat 

Sumenep melalui festival musik tong-tong 

(Romadhan, 2019) dan penelitian dengan 

judul festival sebagai media komunikasi 

dalam membangun citra destinasi wisata 

budaya (Romadhan, 2020). Keduanya 

berupaya menggunakan pendekatan Teori 

Impression Management untuk mengkaji 

fenomena dalam membangun citra yang 

berkaitan dengan budaya. 



Rachmat Kriyantono (2014) 

menjelaskan dalam bukunya Teori-teori 

Public Relations Perpektif Barat & Lokal, 

jika tipologi Strategi Impression 

Management (Presentasi Diri) dapat berlaku 

untuk menjelaskan perilaku organisasi untuk 

mempengaruhi impresi publiknya. Dari 

buku Edward Jones dikemukakan bahwa 

terdapat lima kategori atau lima tipologi 

Strategi Impression Management.  

Lima tipologi Strategi Impression 

Management dari Edward Jones (Metts, 

2009), pertama Strategi Ingratiation 

(menyenangkan orang lain), organisasi 

memiliki tujuan agar presepsi publik 

terhadap organisasi tersebut sebagai pihak 

yang menyenangkan atau ramah terhadap 

publik.  

Kedua Strategi Self-promotion 

(promosi diri), strategi ini menampilkan 

bagaimana sebuah organisasi yang 

kompeten agar impresi yang ditujukan 

kepada publik berhasil. Ketiga Strategi 

Exemplification (sebagai contoh), strategi ini 

digunakan untuk organisasi yang ingin 

menjadi contoh terhadap publik atau sebagai 

model bagi organisasi lain.  

Keempat Strategi Supplication(self-

handicapping) yaitu organisasi 

menggunakan strategi ini untuk 

menampilkan bahwa organisasi ini memiliki 

keterbatasan dalam membantu publik. 

Kelima Strategi Intimidation yaitu 

organisasi menggunakan strategi ini untuk 

mengimpresikan diri sebagai organisasi 

yang kuat dalam mengontrol situasi. Melalui 

lima tipologi dariteori Impression 

Management diharapkan akan muncul hasil 

strategi yang paling dominan yang 

dilakukan oleh Celtic Creative dalam 

melakukan corporate branding untuk 

mempengaruhi impresi publik. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

lebih mementingkan suatu makna, bukan 

pada sebuah kuantitas, berikutnya data akan 

berwujud berupa kata-kata pada kalimat atau 

gambar yang dapat memiliki arti dibanding 

dengan angka atau jumlah. (Moleong, 

2004:3). 

Metode yang digunakan adalah studi 

kasus deskriptif yang diatur untuk 

menggambarkan fenomena yang terjadi pada 

data yang dipertanyakan. Tujuan dalam 

penelitian yang ditetapkan ini untuk 

menggambarkan data yang terjadi 

Selanjutnya pada teknik dalam 

pengumpulan data menggunakan wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Data primer menggunakan wawancara 

mendalam dan observasi. Data sekunder 

didapatkan peneliti pada metode 

dokumentasi untuk pengumpulan data.  

Adapun untuk analisis data yang 

telah terkumpul akan peneliti kembangkan 

menjadi sebuah hipotesis, dari hipotesis 

akan disaring yang mana dapat diterima 

dengan mencari data yang berulang 

selanjutnya akan disimpulkan dengan data 

yang ada (Sugiyono, 2018). Teknik 

keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber untuk menguji kredibilitas data dari 

berbagai macam sumber yang diperoleh 

dengan melakukan cek data 

(Sugiyono,2018). 

 

PEMBAHASAN 

Setelah peneliti melakukan 

pengumpulan data, dilanjutkan dengan 

analisis data dimana peneliti menganalisis 

semua data yang telah peneliti dapatkan di 

lapangan berupa hasil wawancara, hasil dari 

pengamatan peneliti sendiri sertadokumen-

dokumen yang terkait tentangCorporate 

Branding Celtic Creative 

DalamMeningkatkan Citra Wedding 

Organizer Multi Konsep. Selanjutnya 

analisis data akan dilakukan peneliti sesuai 

berdasarkan data dan teori yang telah ada. 



Berdasarkan penyajian data yang 

telah peneliti jabarkan, peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa strategi yang digunakan 

oleh Celtic Creative dalam meningkatkan 

citra sebagai wedding organizer multi 

konsep yaitu menggunakan Strategi 

Ingratiation, Strategi Self-Promotion serta 

Strategi Exemplification dalam 

merepresentasikan kepada klien serta publik. 

Perilaku yang ingin ditunjukkan Celtic 

Creative yaitu dengan membentuk impresi 

kepada klien serta publik bahwa Celtic 

Creative dapat menjadi wedding organizer 

yang memberikan pelayanan istimewa 

kepada klien serta menjadi wedding 

organizer yang dapat serba bisa dalam 

mengkonsep pernikahan. 

Strategi pertama yang dilakukan 

Celtic Creative berdasarkan tipologi dari 

Presentasi Diri yaitu menggunakan Strategi 

Ingratiation, sehingga peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa yang dilakukan oleh 

Celtic Creative dengan memberikan 

pelayanan khusus kepada klien yaitu tanpa 

memberikan batas waktu untuk 

berkonsultasi dan berdiskusidengantim 

Celtic Creative mengenai konsep yang akan 

digunakan oleh klien. Komunikasi yang 

dilakukan oleh Celtic Creative dengan klien 

melalui Whatsapp atau telepon sampai 

dengan bertatap muka. Selain menggunakan 

Strategi Ingratiation untuk tatap muka 

dengan klien, peneliti juga menyimpulkan 

bahwa Celtic Creative juga melakukan 

strategi ini dengan menggunakan media 

melalui Instagram yaitu mengunggah 

bagaimana kerja sama tim melalui video 

behind the scene saat persiapan event hingga 

selesai.  

Strategi yang kedua yaitu Strategi 

Self-Promotion sesuaid engan tipologi 

Presentasi Diri, peneliti menyimpulkan 

bahwa Celtic Creative melakukan strategi 

ini dengan aktivitas melalui media. Strategi 

ini tidak digunakan untuk berkomunikasi 

dengan klien secara tatap muka karena saat 

membicarakan konsep pernikahan dengan 

klien, Celtic Creative akan menyesuaikan 

dengan keinginan klien. Hal ini dilakukan 

karena Celtic Creative menyadari jika setiap 

klien memiliki impian pernikahan yang 

berbeda-beda sehingga hal yang dilakukan 

Celtic Creative untuk klien yaitu secara 

personalize dan customize untuk konsep 

pernikahan. Strategi Self-Promotion 

digunakan Celtic Creative untuk pencapaian 

yang telah didapatkan saat menangani 

pernikahan putri Gubernur Jawa Timur 

hingga pernikahan berkonsep Star Wars, 

melalui kerjasama dengan media koran serta 

melalui media Instagram dengan 

mengunggah hasil acara pernikahan yang 

telah ditangani oleh Celtic Creative. 

Strategi yang ketiga digunakan oleh 

Celtic Creative yaitu Strategi 

Exemplification. Peneliti mengambil 

kesimpulan, strategi ini dilakukan melalui 

aktivitas tatap muka melalui pameran dan 

melalui media Instagram. Aktivitas secara 

langsung dilakukan dengan pameran 

pernikahan yang diikuti oleh Celtic Creative, 

karena pada saat pameran Celtic Creative 

akan memberikan penampilan maksimal 

menggunakan berbagai macam konsep 

untuk melangsungkan pameran pernikahan. 

Hal ini dilakukan agar mendapatkan impresi 

dari klien bahwa Celtic Creative dapat 

menangani berbagai macam konsep yang 

diinginkan. Selanjutnya Strategi 

Exemplification juga digunakan Celtic 

Creative untuk media Instagram. Celtic 

Creative mengunggah hasil acara pernikahan 

berbagai macam konsep yang telah 

ditangani seperti traditional wedding, 

international wedding hingga thematic 

wedding sebagai pendukung keberhasilan 

dalam menangani berbagai macam konsep 

pernikahan. 

Strategi yang tidak digunakan Celtic 

Creative yaitu Strategi Supplication dan 

Strategi Intimidation. Strategi Supplication 

tidak digunakan karena dianggap tidak perlu 



dalam merepresentasikan Celtic Creative, 

yang dilakukan Celtic Creative dengan tidak 

menjatuhkan pihak lain walaupun konsep 

pernikahan dari Celtic Creative pernah 

dicontoh oleh pihak lain. Selanjutnya 

Strategi Intimidation juga tidak digunakan 

oleh Celtic Creative karena untuk  konsep 

pernikahan yang telah ditangani tidak perlu 

diumbar kepada klien saat tatap muka, 

melalui media Instagram hasil kerja tersebut 

yang telah ditangani dapat ditampilkan 

secara lengkap. 

Tiga dari lima tipologi Presentasi 

Diri dari Edward Jones yang digunakan oleh 

Celtic Creative dilakakukan karena Celtic 

Creative sebagai organisasi, bukan 

merupakan personal brand tetapi corporate 

brand yang perlu melibatkan pihak internal 

serta eksternal dalam merepresentasikan 

citra wedding organizer multi konsep. 

Kepercayaan serta kredibilitas dari Celtic 

Creative sebagai wedding organizer di mata 

klien serta publik tidak cukup hanya 

menggunakan satu strategi, melainkan 

dengan tiga strategi sekaligus dalam 

melakukan corporate branding dalam 

meningkatkan citra sebagai wedding 

organizer multi konsep. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan mengenai corporate branding 

yang dilakukan oleh Celtic Creative dalam 

meningkatkan citra wedding organizer multi 

konsep, maka peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa: 

 Celtic Creative melakukan upaya 

corporate branding untuk membentuk 

impresi publik menjadi wedding organizer 

yang dapat memberikan pelayanan istimewa 

kepada setiap klien serta menjadi wedding 

organizer yang dapat memberikan berbagai 

macam ide konsep pernikahan sesuai dengan 

keinginan klien. Menggunakan tiga strategi 

dari lima tipologi Presentasi Diri dari 

Edward Jones, Celtic Creative menerapkan 

aktivitas corporate branding dengan Strategi 

Ingratiation, Strategi Self-Promotion dan 

Strategi Exemplification.  

 Strategi Ingratiation digunakan 

Celtic Creative melalui tatap muka secara 

langsung dengan memberikan pelayanan 

khusus berupa memberikan tanpa batas 

waktu untuk berkonsultasi dan berdiskusi 

dengan tim Celtic Creative. Strategi ini juga 

dilakukan melalui aktivitas media dengan 

mengunggah bagaimana cara kerja tim 

Celtic Creative selama persiapan pernikahan 

hingga selesai di Instagram. Selanjutnya 

Strategi Self-Promotion dengan bertatap 

muka, strategi ini dilakukan Celtic Creative 

dengan memberikan konsep pernikahan 

secara personalize dan customize untuk 

setiap klien. Strategi ini juga digunakan 

dengan menunjukkan pencapaian 

pernikahan yang telah ditangani melalui 

kerja sama dengan media koran dan 

mengunggah pencapaian tersebut di 

Instagram. Ketiga menggunakan Strategi 

Exemplification, strategi inidigunakan Celtic 

Creative melalui aktivitas pameran 

pernikahan dengan memiliki konsep yang 

beragam serta melalui Instagram dengan 

cara mengunggah berbagai macam konsep 

acara pernikahan yang telah ditangani 

seperti traditional wedding, international 

wedding hingga thematic wedding. 
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